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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan 

minat belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 21 Padang, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat Belajar Peserta Didik 

Minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas VIII SMP Negeri 21 Padang berada pada 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki 

ketertarikan dan perhatian terhadap pembelajaran, namun minat belajar 

tersebut belum berkembang secara optimal dan merata pada seluruh 

peserta didik.  

2. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas VIII SMP Negeri 21 Padang menunjukkan 

capaian yang bervariasi. Berdasarkan nilai Penilaian Tengah Semester 

(PTS), masih terdapat sejumlah peserta didik yang belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sehingga hasil belajar 

secara umum belum dapat dikategorikan optimal. 
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3. Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Padang. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.241 dan nilai signifikansi sebesar 0.048, yang lebih kecil dari 

0.05. 

Meskipun hubungan yang diperoleh berada pada kategori rendah, 

yang menunjukkan bahwa minat belajar memiliki peranan terhadap hasil 

belajar, tetapi bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi pencapaian 

hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara minat belajar dengan hasil 

belajar peserta didik diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif serta mendukung peningkatan minat belajar peserta didik, 

baik melalui penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran maupun 

program-program akademik yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik. 
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2. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Guru diharapkan dapat menerapkan metode dan strategi 

pembelajaran yang lebih variatif dan menarik, sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Selain itu, guru juga diharapkan 

dapat memberikan motivasi, bimbingan, serta umpan balik yang 

konstruktif agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan minat dan kesadaran 

akan pentingnya belajar, baik di dalam maupun di luar kelas, serta lebih 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran agar memperoleh hasil belajar 

yang optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang 

berkaitan dengan hasil belajar peserta didik, seperti motivasi belajar, 

lingkungan keluarga, metode pembelajaran, atau penggunaan media 

pembelajaran, serta menggunakan jumlah sampel dan lokasi penelitian 

yang lebih luas agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.          
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